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Pendahuluan 
Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang diakibatkan oleh adanya gangguan metabolisme dalam tubuh yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula dalam darah akibat resistensi insulin maupun defisiensi insulin. 
Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Indeks (BMI) merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui status gizi

seseorang khususnya terkait dengan kelebihan atau kekurangan berat badan, cara untuk mengetahui IMT seseorang dapat
dilakukan dengan membandingkan berat badan seseorang dalam satuan kilogram dibagi tinggi badan dalam satuan meter

(
kg

m2) 

Penyakit diabetes erat kaitannya dengan asupan makanan seperti karbohidrat, lemak, dan protein yang berlebihan dapat 
menjadi faktor pemicu terjadinya diabetes, namun penyakit ini dapat dikendalikan bila pasien melakukan diet yang tepat, 
olahraga, dapat mengontrol stres, serta minum air putih yang cukup.

Salah satu dampak dari resistensi insulin ialah meningkatnya kadar asam urat dalam darah atau hiperurisemia, dimana 
keadaan ini dikaitkan dengan intoleransi glukosa yang secara tidak langsung berhubungan dengan kadar LDL dan HDL .
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Metode

Metode penelitian yang digunakan 
yaitu kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional

Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling

Tempat dan Waktu penelitian 
dilaukan di laboratorium RSU 

Anna Medika Madura
pada bulan Mei 2023

Alat yang 
digunakan pada 

penelitian ini 
adalah fotometer 

(Microlab 300) 
serta pengukut 

tinggi badan dan 
berat badan

Bahan yang digunakan 
adalah reagen kolesterol
(ELITech) menggunakan 
metode CHOD PAP, dan 

reagen asam urat 
(ELITech) menggunakan 

metode Uricase PAP

Populasi dan Sampel
serum pasien Diabetes 
Mellitus sebanyak 30 

responden.
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Hasil penelitian

sebanyak 17 responden memiliki kadar kolesterol yang tinggi 13 responden memiliki kadar kolesterol normal. responden 
yang memiliki kadar asam urat yang tinggi yaitu sebanyak 7 responden dan 23 responden lainnya memiliki kadar asam urat 
dalam kisaran normal. sebanyak 24 responden memiliki Indeks Massa Tubuh yang tinggi, dan 6 responden memiliki Indeks 
Massa Tubuh yang normal
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Uji fisher chi square 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel

• Nilai sig ( P Value ) < 0,05 terdapat 
hubungan

• Nilai sig ( P Value ) > 0,05 tidak 
terdapat hubungan

Parameter Kolesterol Total

deskripsi

tinggi normal
IMT tinggi Count

17 7 24

Expected Count
13.6 10.4 24.0

normal Count
0 6 6

Expected Count
3.4 2.6 6.0

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)

Pearson Chi-Square

9.808a 1 .002

Fisher's Exact Test

.003 .003
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Lanjutan 
Uji fisher IMT dengan asam urat

Parameter Asam urat Total

deskripsi
tinggi normal

IMT tinggi Count 1 23 24

Expected Count 5.6 18.4 24.0

normal Count 6 0 6

Expected Count 1.4 4.6 6.0

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)

Pearson Chi-Square
24.643a 1 .000

Fisher's Exact Test
.000 .000
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Hubungan IMT dengan kolesterol

• Penelitian lain yang dilakukan oleh Susilo et al (2020) yang menyatakan bahwa Terdapat 
korelasi yang bermakna antara Nilai HbA1c dengan kadar kolesterol total pada pasien DM 
tipe 2. Pada pasien diabetes, terdapat karakteristik khusus yang ditandai dengan kadar 
trigliserida tinggi, kolesterol HDL rendah dan peningkatan sub fraksi LDL kecil yang padat 
atau dikenal dengan nama lipid triad. Kondisi ini menghasilkan asam lemak pada jaringan 
lemak berkurang, sedangkan asam lemak dan gliserol dalam sirkulasi darah meningkat. 
Kelebihan asam lemak dalam plasma dapat mengacu pada konversi asam lemak di hati 
menjadi fosfolipid dan kolesterol, yang kemudian dilepaskan ke dalam darah dalam bentuk 
lipoprotein, akibatnya kadar kolesterol total meningkat pada penderita diabetes tipe 2 
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Hubungan IMT dengan asam urat

• Peningkatan asam urat di awali dengan resistensi insulin yang mengakibatkan terjadinya 
hiperurisemia, sehingga menyebabkan gangguan toleransi glukosa darah dan berlanjut 
menjadi hiperglikemia, kondisi ini akan meningkatkan reabsorbsi asam urat di dalam tubulus 
ginjal, namun ekskresi asam urat dalam ginjal tetap dalam batas normal 
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Kesimpulan 

• Hasil analisa data menggunakan uji chi square independent test (p value <5%) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara Indeks Massa Tubuh 
dengan kadar kolesterol dan asam urat pada penderita DM.
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